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Abstrak

Berdasarkan masalah yang ditemukan pada mata pelajaran PKn kelas IX di SMP Negeri 7
Muara Bungo, bahwa masih rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Untuk mengatasi
masalah, dilaksanakanlah suatu penelitian tentang Pengaruh Penerapan Model Kooperatif
Tipe Talking Chips terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa dengan yang tidak menerapkan
Model Kooperatif Tipe Talking Chips Terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model kooperatif tipe talking chips terhadap
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn kelas IX di SMP Negeri 7 Muara
Bungo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk eksperimen semu (Quasy
Eksperiment). Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas IX. Teknik pengambilan sampel
menggunakan random sampling kelas Eksperimen (IX.1) dan kelas Kontrol (IX.3). Teknik
pengumpulan data menggunakan lembar pedoman observasi aktivitas dan soal objektif. Alat
pengumpul data dengan lembar hasil observasi aktivitas dan lembar jawaban yang nantinya
data tersebut diolah dengan t-test. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, aktivitas
belajar yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dengan yang
menerapkan pembelajaran konvensional terdapat data thitung = 4,467> ttabel = 2.00172. Data
dari hasil belajar yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dengan
yang menerapkan pembelajaran konvensional terdapat data thitung = 2.715> ttabel = 2.00172.
Dapat disimpulkan bahwa penerpan model pembelajaran tipe talking chips memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pkn
kelas IX di SMP Negeri 7 Muara Bungo.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya untuk mempengaruhi seseorang agar ilmu pengetahuannya bertambah. Tidak
hanya meningkatkan pengetahuan seseorang, pendidikan juga mampu meningkatkan akhlak baik dan memudahkan
seseorang dalam mencapai tujuan dan cita-cita yang tinggi. Selain itu, ilmu pengetahuan ini diharapkan dapat
dimanfaatkan untuk mendapatkan kehidupan yang bahagia, berkualitas serta bermanfaat untuk masyarakat, negara,
bangsa dan agama.

Menurut Yoserizal & Rahmi (2019) Pendidikan pada dasarnya adalah interaksi antara guru dan siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan dan terjadi dalam suatu lingkungan. Tujuan pendidikan dapat tercapai bila ada interaksi
antara guru dan siswa, di mana siswa menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. Guru mengajar siswa dengan
memberikan stimulus, membimbing, dan mengarahkan mereka untuk mempelajari mata pelajaran yang sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

Dengan adanya proses belajar, manusia dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan keterampilan serta
perubahan sikap yang baik. Sehingga, manusia akan mengalami perkembangan di berbagai bidang. Dengan proses
belajar yang menyenangkan dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Untuk menciptakan kegiatan belajar
yang aktif dan menyenangkan, dibutuhkan model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran adalah teknik atau
rancangan pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk memberikan pelajaran kepada siswa di dalam kelas. Model
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pembelajaran yang baik, adalah model pembelajaran yang mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, melibatkan siswa
secara aktif serta mampu meransang motivasi belajar siswa.

Menurut Purwanto & Palupi (2014) Model pembelajaran kooperatif adalah aktivitas belajar yang berpusat
pada siswa di mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil dan memecahkan masalah bersama-sama. Peran
guru bertindak sebagai fasilitator dan membimbing siswa melalui diskusi. Jadi pada model pembelajaran kooperatif
ini, siswa akan dibagi kedalam beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 2 sampai 6 orang yang memiliki
kemampuan dan latar belakang yang berbeda. Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dari kegiatan kelompok.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan interaksi aktif antar siswa. Interaksi aktif ini berupa
interaksi sosial yang terjadi pada siswa di dalam kelompok seperti moderator yang memberi kesempatan bertanya
kepada audiens, audiens memberi kritik kepada kelompok dan sebagainya. Penerimaan perbedaan kemampuan dan
latar belakang setiap siswa ini akan menuntut siswa untuk lebih bekerjasama dan saling tolong-menolog dalam
memecahkan masalah. Model pembelajaran ini bisa diterapkan pada beberapa mata pelajaran termasuk pendidikan
kewarganegaraan (PKn).

Menurut Suprapti (2016) model pembelajaran kooperatif tipe talking chips biasa disebut kartu berbicara.
Penggunaan model ini menjadikan setiap siswa memiliki tanggung jawab yang sama dalam berjalannya diskusi.
Sehingga, tidak akan ditemukan lagi siswa yang kurang aktif. Model pembelajaran ini merupakan model
pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Kelebihan dari model pembelajaran ini adalah setiap anggota kelompok
mendapat kesempatan yang sama dalam memberikan pendapat sesuai dengan jumlah kartu yang dimiliki setiap
individu. Sedangkan menurut Kartila, dkk. (2016) model pembelajaran kooperatif tipe talking chips adalah
pembelajaran yang bersifat kolaboratif dalam kelompok. Di sini siswa secara tidak langsung termotivasi, senang
dalam mengikuti pembelajaran, tidak bosan dan mendorong siswa untuk berinteraksi secara aktif. Dengan adanya
penerapan model pembelajaran ini proses belajar akan lebih bermakna dan tidak monoton karena seluruh siswa
terlibat dalam belajar.

Dari aktivitas belajar kelompok yang aktif, akan menambah pengetahuan siswa dan motivasi siswa untuk
belajar. Dengan begitu siswa akan mendapat lebih banyak pengetahuan tentang materi yang dibahas dari hasil
bertukar pikiran dan variasi jawaban yang muncul dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Sehingga, dengan
pengetahuan tersebut dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar.
Untuk menguasai dan meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat, diperlukan berbagai strategi dan
pendekatan khusus bagi siswa. Dalam belajar kelompok, materi yang dibahas akan memunculkan bermacam topik hal
ini akan memungkinkan siswa memperoleh berbagai informasi atau pemahaman serta berupaya untuk
mengembangkan diri, sehingga segala potensi yang mereka miliki berkembang dengan optimal (Amri, dkk. 2016)

Selain aktivitas, hasil belajar juga menjadi faktor penting untuk melihat sejauh mana pencapaian siswa
terhadap tujuan pembelajaran. Menurut Reni, dkk. (2019) Hasil belajar adalah apa yang dicapai setelah proses
pembelajaran itu dilakukan. Mencapai nilai tinggi adalah hasil yang diinginkan bagi guru, orang tua dari siswa. Nilai
yang diberikan guru merupakan indikator hasil belajar. Nilai yang dikeluarkan sekolah bisa tinggi, sedang, atau
rendah. Dengan kata lain, hasil belajar bisa baik atau buruk. Siswa dianggap berhasil jika memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yang bersangkutan.

Untuk menjadi warga negara yang baik siswa perlu dididik dan dilatih dari kecil sehingga dewasa. Agar, kelak
siswa menjadi siap untuk terjun ke masyarakat. Salah satu pendidikan yang diberikan disekolah adalah Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn). Pendidikan kewarganegaraan (PKn) diberikan atau diajarkan kepada siswa mulai dari kelas
I SD hingga ke perguruan tinggi. Melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) peserta didik diarahkan,
dibimbing dan dibantu untuk menjadi warga Negara Indonesia dan warga negara dunia yang baik. Oleh karena itu,
pendidikan kewarganegaraan (PKn) dirancang untuk membangun kemampuan peserta didik dalam kehidupan
bermasyarakat yang berubah dan berkembang secara terus-menerus.

Model pembelajaran kooperatif tipe talking chips ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran PKn karena
kerjasama antara siswa aktif dan siswa yang kurang aktif dalam memecahkan masalah akan menjadi motivasi
tersendiri bagi siswa yang kurang aktif untuk berperan aktif dalam belajar kelompok. Salah satu tujuan dari
penggunaan model ini agar siswa memiliki konstribusi aktif dan interaktif serta menghilangkan ketidaktertarikan
siswa dalam pembelajaran PKn. Sehingga, bisa mempengaruhi aktivitas dan peningkatan hasil belajar siswa.

Menurut Fadilah (2019) Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dapat mengatasi
hambatan pemerataan kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok. Karena biasanya dalam kelompok ada yang
selalu dominan banyak bicara dan ada juga yang kurang aktif dan hanya mengandalkan kepada yang aktif. Sedangkan
kekurangannya adalah guru dituntut untuk dapat mengawasi setiap siswa yang ada dikelas.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking
Chips Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) kelas 1X
di SMP Negeri 7 Muara Bungo.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Eksperimen Semu (quasy eksperiment). Penelitian ini dilakukan
empat kali pertemuan selama empat minggu. Menurut Hastjarjo (2019) Eksperimen-kuasi merupakan satu eksperimen
yang penempatan unit terkecil eksperimen ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol tidak dilakukan dengan acak
(nonrandom assignment).
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Pada penelitian eksperimen-kuasi melibatkan dua kelompok, satu kelompok eksperimen dan satu kelompok
kontrol. Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menerapkan dua perlakukan yang berbeda antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol untuk melihat aktivitas dan hasil belajar. Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen yaitu
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Kelas kontrol diperlukan sebagai pembanding untuk melihat apakah ada pengaruh yang efektif antara
perlakuan yang baru dengan perlakuan konvensional. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui atau mencoba
meneliti ada tidaknya pengaruh sebab akibat dengan membandingkan kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Penelitian ini dilakukan dikelas IX.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 1X.3 sebagai kelas kontrol di SMP
Negeri 7 Muara Bungo tahun ajaran 2022/2023 yang dilakukan mulai tanggal 7 november sampai dengan selesai.

Darwin, M. dkk. (2021: 23) menjelaskan populasi adalah sekumpulan subyek atau obyek yang memiliki ciri
atau karakteristik tertentu yang ditetapkan penliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IX yang terdiri dari empat kelas dengan jumlah 119 siswa. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini terdiri dari IX.1 yang berjumlah 30 siswa dan siswa kelas 1X.3 yang berjumlah 30 siswa. Sampel
merupakan bagian dari populasi yang diambil menurut prosedur teknik sampling tertentu sehingga mampu
mempresentasikan karakteristik populasinya (Darwin, M. dkk, 2021: 23). teknik yang di gunakan dalam pengambilan
sampel adalah Random Sampling. Adapun kelas yang terpilih yaitu kelas eksperimen = 1X.1 dan kelas kontrol = IX.3.
teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan teknik tes, dan teknik dokumentasi.
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar PKn. Teknik observasi dilakukan untuk mengumpulkan
data aktivitas belajar siswa. Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai UAS semester
ganjil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas 1X di SMP Negeri 7 Muara Bungo diantara kelas yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dengan kelas yang menerapakan pembelajaran
konvensional. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, dapat dilihat aktivitas belajar yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe talking chips mempunyai perbedaan yang signifikan dengan aktivitas belajar kelas yang
menerapkan model pembelajaran konvensional, dan hasil belajar yang menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe talking chips mempunyai perbedaan yang signifikan dengan aktivitas belajar kelas yang menerapkan model
pembelajaran konvensional.

Hasil aktivitas belajar berupa lembaran observasi yang dinilai pada kelas eksperimen (IX.1) dan kelas kontril
(1X.3), maka diperoleh gambaran hasil aktivitas yang didapat dari kedua sampel tersebut. Dari analisis data yang
dilakukan diperoleh angka rata-rata kelas eksperimen (1X.1) yaitu 42,47, dengan perolehan tertinggi 48 dan terendah
36. sedangkan untuk kelas kontrol (1X.3) diperoleh angka rata-rata 37,53 dengan perolehan nilai tertinggi 45 dan nilai
terendah 30. pada pengujian normalitas kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh hasil Lpirung < L, ner, Yaitu pada

kelas eksperimen 0,1422 < 0,161 dan kelas kontrol 0,1248 < 0,161 , maka kedua kelompok berasal dari data yang
berdistribusi normal untuk a 0,05.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas N Lyitung Liaper @ 0,05 Keterangan
IX.1 30 0,1422 0,161 Normal
IX.3 30 0,1248 0,161 Normal

Selanjutnya pada pengujian homogenitas data dari kedua kelompok diperoleh hasil szmng = 0,1336 <
X%, aper = 3,841, maka kedua kelompok memiliki varians yang homogen untuk a 0,05.

Tabel 2
Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas o X2 hitung X2 net Keterangan
Eksperimen 0,05 0,1336 3,841 Homogen
Kontrol

Hipotesis dengan menggunakan uji t-test diperoleh hasil £y ng = 4,459 > trape; = 2,00172 untuk taraf

signifikan a 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari penerapan model
kooperatif tipe talking chpis terhadap aktivitas belajar siswa.

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKN
Kelas IX di SMP Negeri 7 Muara Bungo
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Tabel 3
Data Hasil Perhitungan Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Aspek Eksperimen Kontrol
N 30 30
X 42,47 37,53
sp2 14,12 24,81

Berdasarkan uji normalitas Aktivitas belajar pada kelas eksperimen diperoleh Lhitung = 0,1422 dengan n =
30 maka nilai Ltabel = 0,161 dengan taraf nyata o 0,05. Mengenai hal tersebut maka Lhitung < Ltabel , jadi dapat
disimpulkan bahwa kelompok eksperimen berasal dari data yang berdistribusi normal. Uji normalitas aktivitas belajar
pada kelas kontrol diperoleh Lhitung = 0,1248 dan Ltabel = 0,161 pada taraf signifikan o 0,05. Hal tersebut
menjelaskan bahwa Lhitung lebih kecil dari Ltabel, hal ini menunjukkan bahwa kelompok kontrol berasal dari data
yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji homogenitas aktivitas belajar pada kedua kelas sampel diperoleh x2
hitung = 1,336 dan y2 tabel = 3,841 dengan taraf nyata o = 0,05, jadi chi kuadra hitung < chi kuadrat tabel yaitu 1,336
< 3,841. Dapat disimpulkan bahwa kedua data berasal dari kelompok yang homogen.

Hasil pengujian pada hipotesis didalam penelitian ini ialah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
talking chips memberikan pengaruh besar terhadap aktivitas belajar peserta didik kelas IX pada pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di SMP Negeri 7 Muara Bungo, karena dalam memperoleh data ialah thitung 2,715 > ttabel
2,000. Data tersebut menyatakan bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sesuai pada tabel berikut. Pada tabel t dengan dk (N1-1) +
(N2-2) untuk o 0,05 adalah 2,000. Dari penjelasan diatas maka terlihat pengaruh yang besar pada saat menerapkan
model pembelajaran kooperatif talking chips terhadap aktivitas belajar siswa kelas IX di SMP Negeri 7 Muara Bungo.
Hal tersebut dinyatakan bahwa ditemukan thitung = 2,715 lebih besar dibandingkan dengan ttabel = 2,000.

Hasil belajar diperoleh dari nilai siswa dengan menjawab soal berupa soal objektif sebanyak 40 butir soal
pada kelas eksperimen (1X.1) dan kelas kontril (1X.3), maka diperoleh gambaran hasil belajar yang didapat dari kedua
sampel tersebut. Dari analisis data yang dilakukan diperoleh angka rata-rata kelas eksperimen (IX.1) yaitu 83,17,
dengan perolehan tertinggi 95 dan terendah 70. sedangkan untuk kelas kontrol (IX.3) diperoleh angka rata-rata 78
dengan perolehan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 62,5. Pada pengujian normalitas kelompok eksperimen dan
kontrol diperoleh hasil L, . . < Leaper, yaitu pada kelas eksperimen 0,1026 < 0,161 dan kelas kontrol 0,0641 < 0,161

, maka kedua kelompok berasal dari data yang berdistribusi normal untuk a 0,05.

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas N L hirung Laper @ 0,05 Keterangan
IX.1 30 0,1026 0,161 Normal
IX.3 30 0,0641 0,161 Normal

Selanjutnya pada pengujian homogenitas data dari kedua kelompok diperoleh hasil th,-mng = 0,2671 <
X2, aper = 3,841, maka kedua kelompok memiliki varians yang homogen untuk a 0,05.

Tabel 5
Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas A X% hitung X2 oper Keterangan
Eksperimen 0,05 0,2671 3,841 Homogen
Kontrol

Hipotesis dengan menggunakan uji t-test diperoleh hasil tpsyng = 7,715 > tigpe; = 2,00172 untuk taraf

signifikan a 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari penerapan model
kooperatif tipe talking chpis terhadap hasil belajar belajar siswa.

Tabel 6
Data Hasil Perhitungan Hipotesis Hasil Belajar
Aspek Eksperimen Kontrol
N 30 30
X 83,16 78
sD2 47,74 57,45
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Berdasarkan uji normalitas hasil belajar pada kelas eksperimen diperoleh Lhitung = 0,1026 dengan n = 30
maka nilai Ltabel = 0,161 dengan taraf nyata o 0,05. Mengenai hal tersebut maka Lhitung < Ltabel , jadi dapat
disimpulkan bahwa kelompok eksperimen berasal dari data yang berdistribusi normal. Uji normalitas hasil belajar
pada kelas kontrol diperoleh Lhitung = 0,0641 dan Ltabel = 0,161 pada taraf signifikan o 0,05. Hal tersebut
menjelaskan bahwa Lhitung lebih kecil dari Ltabel, hal ini menunjukkan bahwa kelompok kontrol berasal dari data
yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji homogenitas hasil belajar pada kedua kelas sampel diperoleh x2
hitung = 1,336 dan y2 tabel = 3,841 dengan taraf nyata o = 0,05, jadi chi kuadra hitung < chi kuadrat tabel yaitu 1,336
< 3,841. Dapat disimpulkan bahwa kedua data berasal dari kelompok yang homogen.

Hasil pengujian pada hipotesis didalam penelitian ini ialah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
talking chips memberikan pengaruh besar terhadap hasil belajar peserta didik kelas 1X pada pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di SMP Negeri 7 Muara Bungo, karena dalam memperoleh data ialah thitung 4,467 > ttabel
2,000. Data tersebut menyatakan bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sesuai pada tabel berikut. Pada tabel t dengan dk (N1-1) +
(N2-2) untuk o 0,05 adalah 2,000. Dari penjelasan diatas maka terlihat pengaruh yang besar pada saat menerapkan
model pembelajaran kooperatif talking chips terhadap aktivitas belajar siswa kelas IX di SMP Negeri 7 Muara Bungo.
Hal tersebut dinyatakan bahwa ditemukan thitung = 4,467 lebih besar dibandingkan dengan ttabel = 2,000.

Dapat diketahui bahwa aktivitas dan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.
Hal ini tidak terlepas dari kelebihan yang ada pada model pembelajaran kooperatif tipe talking chips, diungkapkan
oleh Lie (2012) “teknik belajar mengajar talking chips memastikan bahwa setiap siswa mendapat kesempatan untuk
ikut serta dalam kelompok™..

KESIMPULAN

Kesimpulannya adalah: (1) Aktivitas belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperati tipe
talking chips dengan yang menerapkan model pembelajaran konvensional memiliki perbedaan atau pengaruh yang
signifikan sesuai dengan hasil Ehitung = 4,467 > t.qpe; = 2,00172 untuk a 0,05 taraf kepercayaan 95%; (2) Penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe talking chips berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. Hal ini sesuai dengan
hasil rata-rata aktivitas belajar siswa 42,47 lebih tinggi dari hasil rata-rata aktivitas belajar siswa dengan menerapkan
model pembelajaran konvensional yaitu 37,53; (3) Hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran
kooperati tipe talking chips dengan yang menerapkan model pembelajaran konvensional memiliki perbedaan atau
pengaruh yang signifikan sesuai dengan hasil Ehitung = 2,715 > toqpe; = 2,00172 untuk a 0,05 taraf kepercayaan 95%;
(4) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan rata-rata hasil belajar siswa 83,17 lebih tinggi dari hasil rata-rata hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran konvensional yaitu 78; (5) Pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe
talking chips berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas dan hasil belajar.
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